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ABSTRACT 

 

 

UPTD Motor Vehicle Testing is a government agency tasked with testing 

vehicles, in carrying out its duties there are many difficulties, especially in 

processing data such as applicant data, vehicle data, test results data, reports and 

requires considerable time in the testing process. This study aims to design and 

build a Motorized Vehicle Testing Information System to simplify the testing 

process, processing data and reports, the research method used is the method of 

collecting data on observations, interviews, literature studies, and documentation. 

The system development method used is Waterfall. The analysis and design tools 

used are Data Flow Diagrams (DFD) and database design using Entity 

Relationship Diagram (ERD), the programming language used is Hypertext 

Preprocessor (PHP), as well as databases using MySQL, Test methods using 

Blackbox testing. It is expected that the system built can help and facilitate 

vehicle testing activities. 

 

Keywords: Information System, Testing of Motorized Vehicles, Website, 

Waterfall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor adalah instansi pemerintahan yang 

bertugas melakukan pengujian terhadap kendaraan, dalam pelaksanaan tugasnya 

terdapat banyak kesulitan terutama dalam mengolah data seperti data pemohon, 

data kendaraan, data hasil pengujian, laporan serta membutuhkan waktu 

yangcukup lama dalam proses pengujian. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun Sistem Informasi Pengujian Kendaraan Bermotor 

agar mempermudah proses pengujian, pengolahan data serta laporan, Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode pengumpulan data observasi, wawancara, 

studi kepustakaan, dan dokumentasi. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan yaitu Waterfall. Alat bantu analisis dan perancangan yang digunakan 
yaitu Data Flow Diagram (DFD) serta perancangan database menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD), Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu 

Hypertext Preprocessor (PHP), serta database menggunakan MySQL, Metode 

pengujian menggunakan Blackbox testing. Diharapkan sistem yang dibangun 

dapat membantu dan memudahkan dalam kegiatan pengujian kendaraan. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengujian Kendaraan Bermotor, Website, 

Waterfall. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi di seluruh dunia telah membuat hidup 

manusia menjadi semakin lebih mudah. Terutama sejak diciptakannya jaringan 

internet, komunikasi menjadi semakin tidak terbatas. Teknologi informasi 

merupakan hal yang sangat penting pada saat ini karena sudah banyak organisasi 

yang menerapkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan kerja 

organisasi. Perkembangan teknologi informasi dapat kita manfaatkan untuk 

membangun sebuah sistem informasi yang bertujuan untuk membantu 

meningkatkan pekerjaan, salah satunya pada bidang pemerintahan yaitu sistem 

informasi pengujian kendaraan pada UPTD Dinas Perhubungan. 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan merupakan 

instansi pemerintahan yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

salah satu tugas UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor yaitu melakukan 

pengujian pada kendaraan angkutan darat. Keberadaan sistem informasi sangat 

diperlukan untuk menunjang kegiatan pelayanan terhadap masyarakat yang ingin 

melakukan pengujian kendaraan baik dalam proses pendaftaran, proses 

pembayaran, proses pengujian dan proses pengarsipan. 

Pada saat ini dalam proses pendaftaran, konsumen harus datang langsung ke 

kantor UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor kemudian melakukan pendaftaran 

pengujian kendaraan, setelah proses pendaftaran selesai konsumen harus 



menyerahkan beberapa berkas dokumen persyaratan. Jika dokumen persyaratan 

tidak lengkap maka dokumen akan dikembalikan lagi untuk dilengkapi dan jika 

dokumen sudah lengkap maka konsumen harus meminta atau mengajukan 

permohonan nomor pengujian kendaraan kepada Kepala UPTD PKB. 

Setelah konsumen mendapatkan nomor uji kendaraan maka petugas akan 

membuat surat pendaftaran obyek retribusi daerah yang akan diberikan kepada 

petugas pembayaran. Setelah melakukan pembayaran barulah proses uji 

kendaraan akan dilakukan, setelah proses uji kendaraan dilakukan maka hasil 

pengujian kendaraan akan diarsipkan sebagai media informasi. 

Masalah yang ada saat konsumen harus menunggu dalam waktu yang cukup 

lama karena proses pendaftaran masih dilakukan secara konvensional  kemudian 

kurangnya informasi yang dapat diakses oleh masyarakat juga menjadi masalah 

dimana konsumen tidak mengetahui prosedur dan persyaratan pengujian, sehingga 

konsumen harus datang dan menanyakan langsung ke kantor UPTD Pengujian 

Kendaraan yang berdampak terhadap lambatnya pelayanan pengujian kendaraan. 

Selain dari pada itu, dalam proses pengarsipan, setiap pengujian yang 

dilakukan terhadap satu kendaraan akan menghasilkan berkas uji kendaraan. 

Berkas uji tersebut akan disimpan dan diarsipkan dalam satu wadah tanpa melalui 

proses pencatatan terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan penyimpanan berkas-

berkas uji menjadi tidak terstruktur dan menumpuk yang menyebabkan proses 

pencarian data menjadi sulit dan lambat. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dibuat dan dibangun sebuah sistem 

informasi dengan judul “Sistem Informasi Pengujian Kendaraan Bermotor 



Pada UPTD Dinas Perhubungan Berbasis Web” dengan menggunakan Bahasa 

Pemograman PHP dan MySQL sebagai basis data. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu bagaimana membangun Sistem Informasi Pengujian 

Kendaraan pada UPTD Dinas Perhubungan yang dapat memberikan kemudahan 

bagi Pegawai dalam melakukan pengolahan data serta memudahan bagi 

konsumen dalam melakukan pendaftaran Pengujian Kendaraan dengan 

menggunakan Bahasa Pemrograman PHP.  

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada kajian kebutuhan 

Sistem  Informasi Pengujian Kendaraan Bermotor yang meliputi : 

a. Proses Pendaftaran, pembayaran, Pengujian 

b. Pengolahan data pembayaran, pengolahan data hasil pengujian  

c. Laporan data pembayaran, hasil pengujian. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat penelitin ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah membangun Sistem Informasi Pengujian 

Kendaraan yang akan memberikan kemudahan bagi pegawai dalam melakukan  

Pengujian Kendaraan. 

 



1.4.2 Manfaat  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua yang 

membutuhkan. Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai wadah untuk menambah pengetahuan dan wawasan bahwa peran 

Sistem Informasi dalam kehidupan sangat penting sebagai sarana untuk 

mendukung dan memudahkan sebuah pekerjaan serta sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana S-1 pada jurusan Sistem Informasi Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang.  

b. Bagi UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor 

Untuk memberikan kemudahan bagi pihak instansi dalam melakukan 

pengolahan Data Pengujian Kendaraan. 

c. Bagi Umum 

Sebagai media informasi mengenai pengujian kendaraan bermotor pada 

UPTD Dinas Perhubungan 

1.5 Metodologi Penelitian 

 Adapun metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan sekripsi 

ini dibagi menjadi dua yaitu : 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai data apa saja yang dibutuhkan, dalam penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu : 

1. Wawancara 



Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang lebih 

lengkap melalui tanya jawab dengan pihak terkait untuk memperoleh data 

yang diinginkan. 

2. Observasi 

Melakukan pengamatan dan terlibat langsung ke tempat penelitian pada 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor  

3. Dokumentasi 

Mencari dokumen-dokumen yang tekait dengan sistem seperti struktur 

organisasi yang ada hubungannya dengan pembahasan masalah serta 

melengkapi data-data yang diperlukan dalam proses penulisan skripsi ini.  

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode Pengembangan Sistem yaitu menggunakan Metode Air Terjun 

(Waterfall), kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal 

ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan prangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

pemodelan (modeling), kontruksi (contruction), serta penyerahan 

sistem/perangkat lunak ke para pengguna atau pelanggan (deployment), yang 

diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak. (Roger S 

Pressman, 46 : 2012) 

 

 



1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan membagi sistematika penulisan 

dalam lima bab, di mana satu dan yang lainnya saling berhubungan, maka penting 

sekali adanya sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan umum yang meliputi : gambaran umum 

UPTD PKB, struktur organisasi dan job deskripsi yang terdapat pada UPTD 

PKB, sejarah terbentuknya UPTD PKB, visi dan misi serta landasan teori 

yang berhubungan dengan Sistem Informasi yang di bangun. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai analisis kebutuhan dan rancangan 

desain dari flowchart, data flow diagram, database, desain menu admin dan 

user . 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan yang terdapat 

dalam penyusunan skripsi. 



BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang berisi 

tentang hasil dari kesimpulan berdasarkan analisa dan desain sistem yang 

telah dilakukan. Bab ini juga berisi saran-saran secara keseluruhan sehingga 

sistem yang telah dibuat dapat dikembangkan menjadi sistem yang lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sistem 

Menurut I Putu Agus Eka Pratama dalam bukunya yang berjudul Sistem 

Informasi dan Implementasi, sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas 

bersama-sama (I Putu Agus Eka Pratama, 2014 : 7) 

Sedangkan Menurut Nugroho (2010 : 17) Sistem dapat didefenisikan 

sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Kemudian dalam jurnal yang berjudul Sistem Informasi Penerimaan Siswa 

Baru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pacitan, Sistem dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu 

(Lely Deviana Putri dan Azis Ahmadi, 2014 : 2) 

Dari beberapa definisi sistem yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan 

bahwa sistem itu adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan saling 

terhubung untuk bersama-sama mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.2 Pengertian Informasi 

Pengertian informasi menurut I Putu Agus Pratama dalam bukunya yang 

berjudul Sistem Informasi dan Implementasi, merupakan hasil pengolahan data 



dari satu atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga memberikan 

nilai, arti, dan manfaat (I Putu Agus Pratama, 9 : 2014) 

Sedangkan Menurut Tata Sutabri (2012:1) Informasi adalah data yang telah 

diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan 

mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusana 

mendatang. 

Dalam jurnal yang berjudul Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru pada 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pacitan, Informasi diartikan sebagai hasil 

pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem tersebut menjadi bentuk 

yang mudah dipahami dan merupakan pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan 

oleh orang untuk menambah pemahamannya terhadap faktafakta yang ada (Lely 

Deviana Putri dan Azis Ahmadi, 2014 : 2) 

Dari pengertian yang telah dijelaskan di atas, informasi dapat diartikan 

sebagai data yang telah diproses dan diolah sehingga menjadi informasi yang 

bermanfaat bagi penerima. 

2.3 Pengertian Sistem Informasi 

Dalam buku yang berjudul Sistem Informasi dan Implementasi, sistem 

informasi merupakan gabungan dari empat bagian utama, keempat bagian utama 

tersebut mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), 

infrastruktur dan sumber daya manusia (sdm) yang terlatih. Keempat bagian 

utama ini saling berkaitan untuk menciptkana sebuah sistem yang dapat mengolah 

data menjadi informasi yang bermanfaat (I Putu Agus Pratama, 10 : 2014) 



Menurut Tata Sutabri (2012:46) Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manejerial dengan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Selain dari pada itu dalam sebuah jurnal yang berjudul Sistem Informasi 

Penerimaan Siswa Baru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pacitan, 

Sistem informasi diartikan sebagai kerangka kerja yang mengkoordinasikan 

sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi 

keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan (Lely Deviana 

Putri dan Azis Ahmadi, 2014 : 2) 

Dari beberapa pengertian sistem di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan sekumpulan dari elemen, unsur, variabel yang saling terpadu, terkait 

serta bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.  

2.4 Pengertian Pengujian Kendaraan 

Dalam kamus besar bahasa indonesia pengujian dapat diartikan sebagai 

proses, cara atau perbuatan menguji. Sedangkan kendaraan dapat diartikan sesuatu 

yang digunakan untuk dikendarai atau dinaiki (seperti kuda, kereta, atau mobil). 

Kemudian bermotor didefinisikan sebagai suatu kendaraan yang memakai mesin 

(motor) untuk menjalankannya. (http://kbbi.web.id/ : Rabu 01 Juni 2016, jam 

15:15) 

Menurut (Danil : 2013) Pengujian kendaraan bermotor adalah serangkaian 

kegiatan menguji atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta 

http://kbbi.web.id/


gandengan, kereta tempelan dan kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan 

terhadap persyaratan teknis dan layak jalan.  

Kemudian Berdasarkan SK. DIRJEN No : SK.1076/KP.108/DRJD/2005 

Perhubungan Darat tentang “Kompetensi Pengujian Kendaraan Bermotor“. 

Pengujian Kendaraan Bermotor dapat diartikan serangkaian kegiatan menguji 

dan/atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta 

tempelan dan kendaraan bermotor khusus dalam rangka pemenuhan terhadap 

persyaratan teknis dan layak jalan.  

Ayat yang berhubungan dengan Kendaraan yaitu dalam Surat Al-‘Aadiyaat  

ayat 1-5 yang berbunyi : 

      

      

     

       

    

Artinya :  

demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah (1) dan 

kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya) (2) dan kuda yang 

menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi (3) Maka ia menerbangkan debu (4) 

dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh (5). (QS-Surat Al-‘Aadiyaat 

ayat 1-5) 

Sedangkan Berdasarkan undang-undang Nomor 22 Tahun 2009, tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 12, pengujian kendaraan bermotor 

merupakan serangkaian kegiatan menguji dan atau memeriksa bagian-bagian 



kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta tempelan, kendaraan khusus dan 

rangka landasan dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik 

jalan. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pengujian 

Kendaraan Bermotor adalah serangkain kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa 

dan menguji bagian-bagian kendaraan, apakah berfungsi dengan baik atau tidak 

dalam rangka memenuhi kelayakan jalan. 

2.5 Bagan Alir (Flowchart) 

Flowchart adalah teknik analitis bergambar uang digunakan untuk 

menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas dan logis. 

Bagan alir mencatat cara proses bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir 

melalui organisasi. Bagan alir juga digunakan untuk menganalisis cara 

meningkatkan proses bisnis dan arus dokumen. Sebagian besar bagan alir 

digambar menggunakan program perngkat lunak seperti Visio, Microsoft Word, 

Microsoft Exel, atau Microsoft PowerPoint. Bagan alir menggunakan seperangkat 

simbol standar untuk menjelaskan gambaran prosedur pemprosesan transaksi yang 

digunakan oleh perusahaan dan arus data oleh sistem.(Marshall B. Romney, Paul 

John Steinbart 2015 : 67)  

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

Simbol Penjelasan  

 Dokumen 

Dokumen atau laporan elektronik atau kertas 



 Berbagai Salinan Dokumen Kertas 

Diilustrasikan dengan melebihi simbol dokumen dan 

mencetak nomor dokumen pada muka dokumen 

dimukan sudut kanan ats 

 Output Elektronik 

Informasi ditampilkan oleh alat output elektronik seperti 

terminal, monitor atau layar  

 Entri Data Elektronik 

Alat entri data elektronik seperti komputer, terminal, 

tablet, atau telpon 

 Alat Input atau Output Elektronik 

Entri data elektronik dan simbol output digunakan 

bersama untuk menunjukkan alat yang digunakan untuk 

keduanya. 

 Pemporsesan Komputer 

Fungsi pemprosesan yang dilakukan oleh komputer 

biasanya menghasilkan perubahan dalam data atau 

informasi 

 Operasi Manual 

Operasi pemprosesan yang dilakukan secara manual 

 Database  

Data yang disimpan secara elektronik didalam database 

 



 Pita Magnetis 

Data yang disimpan dalam pita magnetis, pita yang 

merupakan media penyimpanan backup yang populer 

 File Dokumen Kertas  

File dokumen kertas, huruf mengidikasikan file urutan 

pemesanan , N = secara numerik, A = secara alfabet, D 

= berdasarkan tanggal 

 Jurnal Buku Besar 

Jurnal atau buku besar akuntansi berbasis kertas  

 Arus Dokmen atau Pemprosesan 

Mengarahkan arus pemprosesan atau dokumen, arus 

normal ke bawah dan ke kanan  

 Hubungan Komunikasi 

Transmisi data dari satu lokasi geografis ke lokasi lainya 

via garis komunikasi 

 Konektor dalam Halaman 

Menghubungkan arus pemprosesan pada halaman yang 

sama, penggunaanya menghindari garis yang melintasi 

halaman 

 Konektor Luar Halaman 

Entri dari, keluar ke, halaman lain 

 Terminal  

Awal, akhir, atau titik interufsi dalam proses, juga 

N 



digunakan untuk mengindikasikan pihak luar 

 Keputusan  

Langkah pembuatan keputusan 

 Anotasi (catatan tambahan) 

Penambahan komentar deskripsi atau catatan penjelasan 

sebagai klarifikasi 

Sumber : (Jogiyanto, 2000:663) 

2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Tabel 2.2  Simbol ERD 

Simbol 
Keterangan 

 

Entitas 

Entitas merupakan data inti yang akan disimpan ; bakal 

tabel pada basis data ; benda yang memiliki data dan 

harus disimpan datanya agar dapat diakses oleh aplikasi 

komputer. 

 Atribut 

Field atau kolom data yang disimpan dalam suatu 

entitas 

 

Relasi 

Relasi yang menghubungkan antar entitas; biasanya 

diawali dengan kata kerja. 



 

 

Penghubung 

penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan 

entitas di mana di kedua ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

 Sumber : (Rosa A. S dan M. Salahuddin 2014 : 50-51) 

2.7 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) atau diagram aliran data adalah representasi 

grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang 

diaplikasikan sebagai data yang megalir dari masukan (input) dan keluaran 

(output). (Rosa A. S dan M. Salahuddin 2014 : 70) 

Tabel 2.3  Simbol DFD 

Simbol Keterangan 

 Proses atau fungsi atau prosedur; pada pemodelan 

perangkat lunak yang akan diimplementasikan 

dengan pemrograman terstruktur , maka pemodelan 

inilah yang harus menjadi fungsi atau prosedur di 

dalam kode program 

 File atau basis data atau penyimpanan (storage); 

pada pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman terstruktur 

maka notasi inilah yang harunya dubuat menjadi 

tabel-tabel basis data yang butuhkan  



 

 

 

 

 

entitas luar (external entity) atau masukan (input) 

atau keluaran (output) atau orang yang 

memakaian/berinteraksi dengan perangkat lunak 

yang dimodelkan atau sistem lain yang terkait 

dengan aliran data dari sistem yang dimodelkan  

 

Aliran data; merupakan data yang dikirim antar 

proses dari penyimpanan ke proses, atau dari proses 

ke masukan (input) atau keluaran (output) 

Sumber : (Rosa A. S dan M. Salahuddin 2014 : 71) 

2.8 Basis Data 

Basis data adalah media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan 

mudah dan cepat (Rosa dan Shalahuddin,  43:2013).  

Menurut Budi Raharjo (2011:3) Database didefinisikan sebagai kumpulan 

data yang terintegrasi dan diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

dimanipulasi, diambil dan dicari secara cepat.  

Basis data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan 

yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan 

cepat (Fathansyah, 2:2012). 



DBMS (Database Management System)atau dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai Sistem Manajemen Basis Data adalah suatu sistem aplikasi yang 

digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan menampilkan data (Rosa dan 

Shalahuddin,  44:2013). 

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara 

langsung, tetapi ditangani oleh sebuah Perangkat Lunak (Sistem) yang khusus. 

Perangkat lunak inilah (DBMS atau Database Management System) yang akan 

menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali 

(Fathansyah, 15:2012). 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa basis data adalah 

kumpulan data yang saling berhubungan sedekimian rupa sehingga mudah 

disimpan, dimanipulasi, serta dipanggil oleh pengguna agar dapat dimanfaatkan 

kembali. Sedangkan DBMS adalah perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan 

untuk mengolah basis data. 

2.9 My SQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak yang tergolong sebagai DBMS 

(Database Management System). Perangkat lunak ini bermanfaat untuk mengelola 

data dengan cara yang sangat fleksibel dan cepat (Abdul Kadir 10:2010). 

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan 

mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah 

standar SQL (Structured Query Language). MySQL memiliki dua bentuk lisensi, 

yaitu FreeSoftware dan Shareware. MySQL yang biasa digunakan adalah MySQL 



Free Software yang berada dibawah lisensi GNU / GPL (General Public License) 

(Putra dan Maryanto, 2014). 

MySQL merupakan basis data yang bersifat open source sehingga banyak 

digunakan di dunia walaupun gratis, MySQL tetap berkualitas dan sudah cukup 

memberikan performa yang memadai” dan menggunakan phpMyAdmin Versi 

4.4.9 . (Menurut Risnandar, 2013:92) 

2.10 Apache 

Apache adalah sebuah aplikasi web server yang merupakan salah satu 

projek dari The Apache Software Foundation. Aplikasi web server apche bisa 

digunakan bukan hanya di Windows, tetapi juga di Linux dan Mac. Web Server 

dibutuhkan karena untuk server side script seperti PHP, pemeriksaan baru akan 

tampil jika menggunakan web server (Hidayatullah dan Kawistara, 125:2014). 

Web server Apache berbasiskan Open Source dan mulai populer di internet 

sejak tahun 1996 karena Open Source. Tugas utama Apache adalah menghasilkan 

halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP yang dituliskan oleh 

pembuat halaman web. Jika diperlukan, berdasarkan kode PHP yang dituliskan 

maka dapat saja suatu database diakses terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) 

untukmendukung halaman web yang dihasilkan.  (Dwiartara, 2010). 

2.11 PHP 

PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yaitu aplikasi 

manajemen database server MySQL berbasis web. Dengan aplikasi PHP kita bisa 

mengelola database sebagai Root (pemilik server) atau juga sebagai user biasa, 



kita bisa membuat database baru, mengelola database dan melakukan operasi 

perintah – perintah database secara lengkap (Nugroho, 15:2013).  

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor. Saat pertama kali 

dikembangkanoleh programmer bernama Rasmus Ledorf, PHP awalnya adalah 

singkatan dari personal home page tools. Namun setelah dikembangkan oleh Zeev 

Suraski dan Andi Gutmans, dan fiturnya bertambah, maka PHP diubah 

singkatannya menjadi yang sekarang ini. (TIM EMS: 2014:59) 

Definisi lain PHP adalah singkatan rekursif (berulang) yang berulang dari 

PHP Hypertext Preprossesor merupakan bahasa pemrograman skrip yang paling 

banyak dipakai saat ini (Hadi, 32:2013). 

PHP (Hypertext Preprocessing) merupakan bahasa pemrograman yang biasa 

digunakan untuk membuat halaman HTML. File PHP yang dibuat akan diproses 

didalam server, sedangkan halaman yang akan dikirimkan ke browser pengunjung 

hanyalah tampilan HTML-nya. (dengan PHP, halaman website yang dibuat akan 

menjadi dinamis, yakni dapat selalu berubah tanpa harus mengubah isi website 

secara manual. Informasi akan diproses ulang oleh web server sehingga akan 

didapatkan isi paling mutakhir dari halaman web). Aplikasi sistem informasi 

pemberkasan laporan-laporan dan jadwal ujian secar online yang akan dibangun 

menggunakan php versi 5. (Menurut Risnandar, 2013:57) 

2.12 World Wide Web 

Word Wide Web (WWW) adalah kumpulan web server dari seluruh dunia 

yang berfungsi menyediakan data dan informasi untuk digunakan bersama. Web 

adalah fasilitas hypertext yang mampu menampilkan data berupa teks, gambar, 



suara, animasi, dan multimedia. Data-data tersebut saling terkaitdan berhubungan 

satu dengan yang lainnya. Untuk membaca data tersebut diperlukan sebuat web 

browser seperti internet explorer, opera, mozilla firefox, google chrome dan lain 

sebagainya. Website (situs web) adalah tempat penyimpanan data dan informasi 

berdasarkan topik tertentu. Diibaratkan website ini seperti buku yang berisi topik 

tertentu. Web pages (halaman web) adalah sebuah halaman khusus dari situs web 

tertentu (Dipraja, 2013). 

2.13 Metode Pengembangan Waterfall 

Metode Pengembangan Sistem yaitu menggunakan Metode Air Terjun 

(Waterfall), kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal 

ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan prangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

pemodelan (modeling), kontruksi (contruction), serta penyerahan 

sistem/perangkat lunak ke para pengguna atau pelanggan (deployment), yang 

diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak. (Roger S 

Pressman, 46 : 2012) 



 

 

 

Gambar 2.1 Metode Pengembangan Waterfall  

a. Komunikasi 

Komunikasi adalah tahap awal permulaan proyek yang harus dilakukan 

untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan-kebutuhan pengguna 

b. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses untuk membuat prakiraan-prakiraanpenjadwalan 

pelacakan 

c. Pemodelan 

Pemodelan adalah tahap analisis terhadap kebutuhan dan perancangan 

terhadap perngkat lunak  

d. Kontruksi 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan koding program  serta pengujian 

perangkat lunak 

e. Penyerahan sistem 



Penyerahan sistem atau perangkat lunak ke para pelanggan atau pengguna, 

pengiriman dukungan terhadap pengguna umpan balik 

 

2.14 Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian sistem informasi pengujian 

kendaraan bermotor, diantaranya dikemukakan oleh Samsinar dan Lis Suryadi 

(2014) dalam sebuah jurnal dengan judul Desain Sistem Informasi Pengujian 

Kendaraan Bermotor pada UPT. PKB Program Studi Sistem Informasi Fakultas 

Teknologi Informasi Uiversitas Budi Luhur. Dalam jurnal tersebut peneliti 

membuat Desain Sistem Informasi berbasis komputerisasi, penyimpanan dalam 

database yang terkomputerisasi dan kemudahan bagi pimpinan dalam memperoleh 

laporan. 

Penelitian lainya dilakukan oleh Trisno Putra Rakhmadani, Alex Wijaya dan 

Novri Hadinata (2015) dengan judul Perangkangkat Lunak Data Pengujian 

Kelayakan Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Banyuasin 

Berbasis Web. Dalam jurnal tersebut peneliti membuat Perangkat Lunak 

Pengujian Kendaraan Bermotor yang meliputi pengolahan data pemeriksa, cetak 

formulir uji kendaraan, input hasil uji, dan daftar hasil uji. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rosul dan 

Yudi Irawan (2014) yang berjudul Sistem Informasi Pengujian Kendaraan 

Bermotor Dinas Perhubungan Komunikasi  Dan Informatika Kabupaten Kudus. 

Dalam jurnal tersebut peneliti membuat aplikasi yang meliputi data master, data 

pengujian, pembayaran dan laporan. 



Selanjutnya penelitian yang dilakuakan oleh Rusdini (2015) dengan judul 

Sistem Informasi Pengujian Kendaraan Bermotor Pada Dinas Perhubungan 

Kabupaten Musi Rawas. Dalam penelitian tesebut peneliti membuat aplikasi yang 

dapat mempercepat pembuatan laporan dan mempercepat pencarian data 

pengujian kendaraan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan tersebut diatas maka 

penulis bermaksud membangun Sistem Informasi Pengujian Kendaraan Bermotor 

pada UPTD PKB Dinas Perhubungan Kota Palembang Berbasi Web yang mampu 

memberikan kemudahan pagi konsumen dalam melakukan pendaftaran dan 

mengakses informasi, memudahkan pegawai dalam mengelola data pembayaran, 

data hasil pengujian serta memudahkan dalam membuat laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Singkat Dinas Perhubungan Kota Plembang 

Dibentuknya Dinas Perhubungan Kota Palembang tidak serta merta diikuti  

perubahan instansional, melainkan tahapan-tahapan instansional yakni berawal 

dari terbentuknya Dinas  LLAJ Palembang I, kemudian berubah menjadi Dinas 

LLAJR wilayah I, berubah lagi menjadi cabang Dinas I LLAJR Tingkat II Kodya 

Palembang. Setelah berlaukunya undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang 

lalu lintas dan angkutan jalan dan peraturan pemerintah Nomor 22 Tahun 1990 

tentang penyerahan sebagian urusan pemerintahan dibidang lalu lintas dan 

Angkutan Jalan Kepala Daerah Tingkat I Dan Daerah Tingkat II. 

Untuk kelancaran teknis administrasi, setelah dikeluarkannya peraturan 

daerah Nomor 2 Tahun 1995 Tetang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas LLAJ Kota Madya Daerah Tingkat II Palembang, pada tanggal 26 Maret 

1996 cabang Dinas I LLAJ Tingkat II Palembang oleh Wali Kota Palembang 

(Bapak Drs. H. Husni) berubah menjadi Dinas LLAJ Kota Madya Tingkat II 

Palembang yang keberadaanya dibawah Pemerintah Kota Madya Tingkat II 

Palembang. Dan berdasarkan undang-undang nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Otonomi Daerah, berubah istilah menjadi Dinas LLAJ Kota Palembang, dan pada 

bulan Mei Tahun 2001 menjadi Dinas Perhubungan Kota Palembang. 



Dinas Perhubungan Kota Palembang dipimpim oleh Kepala Dinas yang 

berada dan bertanggung jawab kepada Wali Kota Palembang. Dinas Perhubungan 

Kota Palembang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan sebagian urusan 

rumah tangga daerah dalam bidang lalu lintas, angkutan jalan,serta tugas lain 

diberikan oleh pemerintah daerah provinsi, untuk tugas tersebut Dinas 

Perhubungan Kota Palembang mempunyai fungsi sebagai beikut : 

a. Melaksanakan pembinaan umum berdasarkan kebijakan yang ditetapkan 

oleh Gubernur Provinsi Sumatra Selatan 

b. Melaksanakan pembinaan teknis berdasarkan kebijakan yang ditetapkan 

Menteri Perhubungan 

c. Melaksanakan pembinaan operasional sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan oleh Wali Kota Palembang 

3.1.2 Visi dan Misi UPTD Pengujian Kendaraan 

3.1.2.1 Visi 

Menjadikan pengujian kendaraan bermotor terdepan dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat 

3.1.2.2 Misi 

a. Memberikan pelayanan pengujian kendaraan bermotor yang cepat, tepat dan 

transparan 

b. Menciptakan sistem transportasi yang aman bagi kendaraan yang 

dioperasikan di jalan 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas, sehat, bermoral 

dan berkompeten di bidang pengujian kendaraan bermotor 



d. Mengurangi dampak pencemaran udara lingkungan perkotaan akibat 

pengoperasian kendaraan bermotor dijalan demi terlaksananya program 

transportasi hijau (Green Transportation) 

3.1.3 Struktur Organisasi 

KEPALA

NIHARMANZAH, ST. MM

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

1. EDI SOFYAN, ST

2. MADANANI

3. MUKTI HASAN, SH

4. HERMANSYAH, SH

5. FEBRI HAMZAH, SH

6. SANUAR

7. EDI SUSANTO, SH

SUB BAG TATA USAHA 

1. KAMSOR MANDA, SH

2. SINARMAN

3. SRIWIEGAYI NINGRUM, SIP

4. PIPIN HARIANTO, S. Kom

5. H. FERY FURWANSYAH

6. ZAKARIA, Amd

7. MUINN NUDDIN

8. MGS. M. YUSUF

9.DESTANTO

10. JHON HENDRIK, SH

11. WILHAM AFRIANSYAH

PETUGAS TEKNIS OPERASIONAL

STRUKTUR ORGANISASI

UPTD PKB KOTA

PALEMBANG

 

 

Gambar 3.1 Strutur Organisasi  

3.2 Komunikasi 

Tahap komunikasi merupakan tahap yang sangat penting karena kesalahan 

didalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Proses 

analisis sistem dalam pengembangan sistem informasi merupakan suatu prosedur 

yang dilakukan untuk pemeriksaan masalah dan penyusunan alternatif pemecahan 

masalah yang timbul serta membuat spesifikasi sistem yang baru atau sistem yang 

akan diusulkan. Langkah langkah dalam analisis sistem yaitu : 

 

 



3.2.1 Analisis Masalah 

UPTD Pengujian kendaraan bermotor merupakan instansi pemerintah 

yang disediakan bagi masyarakat untuk melakukan pengujian kendaraan 

bermotor, permasalahan yang ditemukan pada UPTD pengujian kendaraan 

bermotor adalah ketika masyarakat ingin mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan pengujian kendaraan, maka mereka harus datang langsung kebalai 

pengujian kendaraan dan menyakan langsung kepada staf tentang infomasi yang 

dibutuhkan, seperti informasi hasil pengujian dimana staf harus membuka buku 

arsip dan mencari informasi yang dibutuhkan.  

Kemudian untuk pendaftaran masyarakat harus datang langsung kebalai 

pengujian kendaraan dan melakukan pendaftaran dengan mengisi formulir 

permohonan pengujian kendaraan, setelah selesai formulir tersebut diserahkan 

kepada staf pedaftaran untuk diverifikasi kelengkapan berkas pendaftaran, jika 

berkas persyaratan tidak lengkap maka staf pendaftaran akan mengembalikan 

berkas dan meminta untuk dilengkapi, dan jika persyaratan lengkap maka 

konsumen harus membayar uang retribusi kepada staf pembayaran, setelah itu 

barulah kemudian pengujian kendaraan akan dilakukan yang kemudian akan 

menghasilkan sebuah informasi pengujian kendaraan. 
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Gambar 3.2 Flowchart sistem yang berjalan 

 



3.2.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan digunakan untuk memahami apa saja kebutuhan sistem 

sehingga sistem tersebut bisa benar-benar digunakan. Untuk mempermudah 

menganalisis sebuah sistem dibutuhkan dua jenis kebutuhan. Kebutuhan 

fungsional dan kebutuhan nonfungsional. Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan 

yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. 

Sedangkan kebutuhan nonfungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan 

pada properti prilaku yang dimiliki oleh sistem. 

 

3.2.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, adapun kebutuhan fungsional tersebut 

adalah : 

1. Sistem menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh staf yaitu berupa 

data pemohon, data kendaraan, data retribusi, data hasil pengujian 

2. Sistem menyediakan form pendaftaran pemohon pengujian kendaraan 

bermotor 

3. Sistem menyediakan informasi hasil pengujian kendaraan bermotor 

4. Sistem memberikan informasi laporan data pemohon, data kendaraan, data 

retribusi, dan data hasil pengujian 

 

 

 



3.2.2.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesfikasi 

kebutuhan untuk sistem. Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan tambahan 

yang tidak memiliki input, proses, dan output. Namun demikian, kebutuhan non 

fungsional ini sebaiknya dipenuhi, karena akan sangat menentukan apakah sistem 

ini akan digunakan user atau tidak. Adapun kebutuhan non fungsional tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. kebutuhan perangkat keras 

a. Komputer Quad Core ,800 MHz 

b. Harddisk 500 GB 

c. RAM 2 GB 

d. Mouse,  

e. Keyboard dan Printer 

2. kebutuhan perangkat lunak 

a. Sistem Operasi  Microsoft Windows 8 

b. Web Server dan Database Server : Xampp 1.7.0, MySql, Apace Web 

Server 

c. Web Pemrograman PHP 

 

3.2.3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

1. pengguna admin mengelola data pemohon, data kendaraan, data retribusi 

dan data hasil pengujian 

2. Pengguna dapat mengakses imformasi hasil pengujian 



3. Pimpinan dapat mengetahui informasi laporan data pemohon, data 

kendaraan, data retribusi dan data hasil pengujian 

 

3.2.4 Analisis Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan suatu sistem yang 

dapat memberikan informasi-informasi terkait UPTD Pengujian Kenadaraan 

Bermotor Kota Palembang dimana masyarakat dapat mencari informasi yang 

dibutuhkan secara akurat. Informasi yang dimaksud seperti persyaratan pengujian 

,biaya pengujian, hasil pengujian. Sistem ini nantinya dapat digunakan oleh semua 

masyarakat menggunakan website yang di akses melalui internet dengan  adanya 

sistem ini diharapkan permasalahan yang ada dapat teratasi. 

3.1 Analisa Permasalahan dan Solusi 
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3.3 Perencanaan 

Agar proses dalam pembuatan sistem dapat berjalan dengan baik, maka 

dibutuhkan Penjadwalan yang jelas dalam perencanaan membuat sistem. Selain 

itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses pengerjaan dan 

kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari observasi ke 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Palembang guna mengetahui sistem yang 

sedang berjalan dan kemudian akan dibuat sistem yang akan diusulkan 

berdasarkan sistem yang berjalan yang diharapkan dapat memberikan kemudahan 

bagi staf UPTD dalam mengelolah informasi dan memudahkan bagi konsumen 

dalam melakukan pengujian. 

  

3.4 Pemodelan 

Pada tahap ini akan dibuat pemodelan sistem yang akan dibangun guna 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dibangun. 

3.4.1 Perancangan Sistem Dengan Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan  pembagian 

sistem ke modul yang lebih kecil. Data Flow Diagram ini terbagi atas diagram 

konteks, diagram level 1, diagram level 2, dan seterusnya. 

Ada beberapa tahapan atau level dalam DFD agar didalam memahami 

proses pada suatu sistem informasi atau perangkat lunak yang dibangun menjadi 

lebih mudah, antar satu level ke level yang lain akan saling berkaitan mulai dari 

tahapan yang memperlihatkan proses-proses utama yang terjadi dalam sistem, 

atau yang disebut dengan DFD Level 0 sampai dengan tahap berikutnya. 
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Gambar 3.3 Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. DFD Level 1 
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Gambar 3.4 DFD level 1 



3.4.2 Perancangan Sistem Dengan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Tujuan perancangan ERD adalah untuk menunjukkan objek-objek (entitas) 

apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah database dan bagaimana hubungan 

yang terjadi di antara objek tersebut 
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Gambar 3.5 ERD 

3.4.3 Perancangan Struktur Database 

Adapun spesifikasi data dari database yang dirancang adalah sebagai 

berikut : 

a. User  

Nama Tabel : user 

Primary Key : @nip 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

Nip varchar (20) Primary key  



Nama varchar (40)   

ussername varchar (50)   

password varchar (110)   

Level Vharcar (20)   

 

 

b. Tabel Kendaraan 

Nama Tabel : Kendaraan 

Primary Key : id_Kendaraan 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

id_kendaraan Int Primary key  

no_pendaftaran varchar (20) Foreign key  

no_mesin varchar (20)   

no_rangka varchar (10)   

mrk_kendaraan varchar (20)   

thn_kendaraan varchar (4)   

Jenis varchar (20)   

berat_jbkb int (10)   

berta_kosong int (10)   



daya_barang int (10)   

daya_orang int (10)   

masa berlaku Date   

 

 

 

 

c. Tabel Pemohon 

Nama Tabel : Pemohon 

Primary Key : @No_Pedaftaran 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

no_pendaftaran Int (10) Primary key  

Jenis_identitas Varchar (20)   

Id_identitas Int (15)   

tgl_pendaftaran Datetime   

nama_pemilik Varchar (20)   

alamat_pemilik Varchar (50)   

jenis_kelamin Vharcar (10)   

pekerjaan Varchar (20)   



username Varchar (40)   

Email Varchar (60)   

password Varchar (100)   

 

d. Tabel Pembayaran 

Nama Tabel : Pembayaran 

Primary Key : @id_Pembayaran 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

id_pembayaran Int (5) Primary key  

Tgl_pembayaran Datetime   

no_pendaftaran Int (10) Foreign key  

no_kendaraan Varchar (10) Foreign key  

 

e. Tabel Pengujian 

Nama Tabel : Pengujian 

Primary Key : @No_Pemeriksaan 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

no_pemeriksaan Int  (10) Primary key  

tgl_pemeriksaan Datetime   



no_kendaraan Int (10) Foreign key  

peralatan Varchar (5)   

penerangan Varchar (5)   

kemudi Varchar (5)   

suspensi Varchar (5)   

Ban Varchar (5)   

Rangka Varchar (5)   

Rem Varchar (5)   

Mesin Varchar (5)   

keterangan Varchar (50)   

 

 

f. Tabel tarif 

Nama tabel : tbl_tarif 

Primary key : @id_jenis 

 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

Id_jenis Int  (10) Primary key  

Jenis_mobil Varchar (50)   



Sub_jenis Varchar(15)   

Sifat Varchar (5)   

Biaya Varchar(20)   

 

g. Tabel menu 

Nama tabel : tbl_menu 

Primary key : @id_menu 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

Id_menu Int  (3) Primary key  

Judul Vaarchar(100)   

Isi Text   

 

h. Tabel karyawan 

Nama tabel : tbl_karyawan 

Primary key : @nip 

Field Name Type Contrain Type Deskripsi 

Nip Varchar(20) Primary key  

Nama Varchar(40)   

Jk Varchar (20)   



Tempat_lahir Varchar(30)   

tgl_lahir Date   

jabatan Varchar(15)   

Alamat Text   

Telpon Varchar(13)   

 

 

3.4.4 Perancangan Antarmuka (Interface) 

Perancangan interface yaitu  menggambarkan rancangan tampilan dari 

sistem yang akan dibuat. Perancangan interface dari sistem informasi pengujian 

kendaraan yaitu : 

1. Halaman Home 

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG

LOGO

HOME PROFIL KONTAK LOGIN PENDAFTARAN PENGUMUMAN INFO DAFTAR

Selamat dtang Calender

Link sosmet

 



 

 

 

2. Halaman Login Admin 

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG

LOGO

LOGO

ADMINISTRASI

Remember Me

Login

 

 

3. Halaman Utama Admin 

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG
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4. Halaman Login Penguji 

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG

LOGO

LOGO

ADMINISTRASI

Remember Me

Login

 

 

5. Halaman Utama Penguji 

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG

LOGO

HOME PROFIL KONTAK LOGIN PENDAFTARAN PENGUMUMAN INFO DAFTAR

Home

Kendaraan uji

Pengujian 

Profil 

 



 

 

6. Halaman pendaftaran pemohon 
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Jenis pengenal

Id pengenal
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7. Halaman login pemohon 

Login 

Ussername  

Password

Reset Login 

 

 

 

 

 



 

8. Halaman utama pemohon 

UPTD PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
DINAS PERHUBUNGAN KOTA PALEMBANG

LOGO

HOME PROFIL KONTAK LOGIN PENDAFTARAN PENGUMUMAN INFO DAFTAR

Home

Data kendaraan

Hasil Pengujian 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
 

Pada bab ini dilakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem 

informasi yang akan dibangun. Tahap implementasi dan pengujian dilakukan 

setelah desain  selesai dilakukan dan selanjutnya diimplementasikan ke dalam 

bahasa pemrograman. Setelah implementasi maka dilakukan pengujian terhadap 

sistem yang baru untuk pengembangan sistem selanjutnya. 

4. 1 Implementasi (Implementation) 

Setelah dilakukan analisis dan perancangan maka dilakukan tahap 

implementasi. Testing  digunakan untuk memberikan kemudahan kepada 

pengguna sistem mengenai hal hal yang harus dipersiapkan saat menggunakan 

perangkat lunak dan sebagai penerapan sekaligus pengujian bagi sistem yang 

sudah dibuat untuk mengetahui kesalahan kesalahan sistem tersebut. 

Sistem yang dibangun merupakan sistem yang berbasis web, dimana 

sistem yang dibangun ini menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman  

kemudian Xampp sebagai paket aplikasi yang berisi Apache dan PhpMyadmin, 

Apache sebagai web server yang digunakan untuk menjalankan php, 

PhpMyadmin sebagai perangkat lunak untuk mengakses database, Crome sebagai 

web browser dan Windows 8 sebagai sistem operasi yang digunakan untuk 

menjalankan komputer. 

 



4.1.1 Basisdata (Database) Sistem Informasi Pengujian Kendaraan 

Database pada sistem ini menggunakan MySQL, total tabel dari database 

mencapai 9 tabel dengan pendefinisian nama ‘db_dishub sebagai inisialisasi dari 

nama database Sistem Informasi pengujian kendaraan, dimana setiap data yang 

menjadi record dari setiap proses pengelolaan akan ditampung ke dalam 

databaseyang dibuat. Tampilan 9 tabel database yang berisi tbl_jenis, 

tbl_karyawan, tbl_kendaraan, tbl_menu,tbl_pembayaran,tbl_pemohon, 

tbl_pengujian, tbl_tarif dan tbl_user dapat dlihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Layoutdatabase Sistem informasi pengujian kendaraan bermotor 

 

1. Tbl_karyawan 

Tbl_karyawan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3Layout tabel kaaryawan 



2. Tbl_kendaraan 

Tbl_kendaraan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4Layouttabel kendaraan 

3. Tbl_menu 

Tbl_menu berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5Layouttabel menu 

 

4. Tbl_pembayaran 

Tbl_pembayaran berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6Layout tabel pembayaran 

5. Tbl_pemohon 

Tbl_pemohon berisi berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.7. 



 

Gambar 4.7Layout tabel pemohon 

6. Tbl_pengujian 

Tbl_pengujian berisi berisi field-field yang dapat dilihat pada  gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8Layout tabel pengujian 

 

 

 

 

7. Tbl_tarif 

Tbl_tarif berisi field-field yang dapat dilihat pada  gambar 4.9. 

 



Gambar 4.9Layouttabel tarif 

8. Tbl_user  

Tbl_user berisi field-field yang dapat dilihat pada  gambar 4.9. 

 

Gambar 4.10Layouttabel user 

 

Pada sistem ini memiliki 3 user yang berhak mengakses sistem yaitu 

pemohon, admin, dan penguji yang memiliki fungsi masing-masing. 

4.1.2 Antarmuka Pengguna (User-Interface)  

1. Halaman beranda 

Pada antarmuka halaman beranda ini menampilkan menu-menu sebagai 

berikut, yaitu menu beranda, menu profil, menu kontak, menu login, menu 

pendaftaran, menu pengumuman dan menu info pendaftaran. Adapun utuk 

lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 4.10. 



 

Gambar 4.11Antarmuka tampilan halaman beranda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3 Antarmuka User Admin 



1. Halaman login admin  

Halaman login admin yang berisi form data username dan password, untuk 

halaman login dapat dilihat pada gamabar 4.11 

 

Gambar 4.12Antarmuka tampilan halaman login 

2. Halaman Home Admin 

HalamanHome akan tampil pertama setelah Admin berhasil login Untuk 

halaman Home dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.13Antarmuka tampilan home Admin 



 

3. Halaman Data tarif  

Halaman data tarif merupakan halaman yang dapat menampilkan informasi 

data biaya pengujian.tampilan halaman data user terlihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.14Antarmuka tampilan data tarif 

 

Jika diklik tombol tambah data maka akan tampil halaman input data tarif 

.tampilan halaman tambah data userterlihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.15Antarmuka tampilan tambah tarif 



 

4. Halaman Data Pemohon 

Halaman data pemohon merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data pemohon terlihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.16Antarmuka tampilan data pemohon 

 

5. Halaman Data Kendaraan 

Halaman data kendaraan merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data kendaraan. tampilan halaman data kendaraan terlihat pada Gambar 

4.16. 



 

Gambar 4.17Antarmuka tampilan data kendaraan 

 

6. Halaman data pembayaran 

Halaman data pembayaran merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data pembayaran.tampilan halaman data guru terlihat pada Gambar 

4.18. 

 

Gambar 4.18Antarmuka tampilan data pembayaran 

 

7. Halaman Data Hasil Pengujian 



Halaman data siswa merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data kendaraan yang telah di uji.tampilan halaman data guru terlihat 

pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.19Antarmuka tampilan data hasil pengujian 

8. Halaman Data Karyawan 

Halaman data karyawan merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data karyawan.tampilan halaman pelajaran terlihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.20Antarmuka tampilan data karyawan 



Jika diklik tombol tambah data baru maka akan tampil halaman input data 

karyawan .tampilan halaman tambah data pelajaran terlihat pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.21Antarmuka tampilan tambah data karyawan 

9. Halaman Data User 

Halaman data user merupakan halaman yang dapat menampilkan 

Keseluruhan data user.tampilan terlihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.22Antarmuka tampilan data user 

10. Tampil Halaman Laporan 



Halaman laporan digunakan Admin untuk mencetak Laporan retribusi, 

laporan pemohon dan laporan kendaraan .tampilan halaman laporan terlihat pada 

Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.23Antarmuka tampilan laporan 

 

11. Tampil Halaman Laporan retribusi 

Halaman laporan tretribusi digunakanAdmin untuk mencetak data retribusi 

.tampilan halaman terlihat pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.24Antarmuka tampilan laporan retribusi 

 

12. Tampil Halaman Laporan Data Pemohon 

Halaman laporan data pemohon digunakan Admin untuk mencetak data 

pemohon.tampilan halaman terlihat pada Gambar 4.27. 



 

Gambar 4.25Antarmuka tampilan laporan Data pemohon 

 

13. Tampil Halaman Laporan Data kendaraan 

Halaman laporan data kendaraan digunakan Admin untuk mencetak data 

data kendaraan.tampilan halaman terlihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.26Antarmuka tampilan laporan data kendaraan 

 

4.2.3 Antarmuka User Penguji 

1. Halaman Login Penguji 

Halaman login penguji yang berisi form data username dan password, 

untuk halaman login dapat dilihat pada gamabar 4.11 

 



Gambar 4.27 Antarmuka login penguji 

2. Halaman Home Penguji 

HalamanHome akan tampil pertama setelah penguji berhasil login Untuk 

halaman Home dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.28Antarmuka tampilan Home penguji 

3. Halaman profil 

Halaman profil merupakan halaman yang dapat menampilkan data terlihat 

pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.29Antarmuka tampilan profil 

4. Halaman Data Kendaraan Uji 



Halaman data kendaraan uji merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data kendaraan yang akan di uji .tampilan halaman kendaraan uji 

terlihat pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4.30Antarmuka tampilan data kendaraan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Halaman Pengujian 

Halaman pengujian merupakan halaman yang dapat menampilkan informasi 

yang telah diuji .tampilan halaman terlihat pada Gambar 4.32. 



 

Gambar 4.31Antarmuka tampilan data pengujian 

Jika dimkli input data pengujian makan akan tampil halaman pengujian, dapat 

dilihat pada gambar 4.33 

 

Gambar 4.32Antarmuka tampilan tamabah data pengujian 

4.2.4  Antarmuka Bagi Pemohon 

1. Halaman Login Pemohon 

Halaman login Pemohohn yang berisi form data username dan password, 

untuk halaman login dapat dilihat pada gamabar 4.11 



 

Gambar 4.33Antarmuka tampilan login pemohon 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Halaman Home Pemohon 

HalamanHome akan tampil pertama setelah pemohon berhasil login Untuk 

halaman Homedapat dilihat pada Gambar 4.33. 



 

Gambar 4.34Antarmuka tampilan Home pemohon 

3. Halaman Profil 

Halaman profil merupakan halaman yang dapat menampilkan data 

pemohon. tampilan halaman data profil pemohon terlihat pada Gambar 4.34. 

 

Gambar 4.35Antarmuka tampilan profil pemohon 

4. Halaman Data Kendaraan 

Halaman data kendaraan merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi data kendaraan yang diuji. tampilan halaman jadwal terlihat pada 

Gambar 4.36. 



 

Gambar 4.36Antarmuka tampilan data kendaraan 

 

5. Halaman Hasil Pengujian 

Halaman hasil pengujian merupakan halaman yang dapat menampilkan 

informasi kendaraan yang telah melakukan pengujian. tampilan halaman hasil 

pengujian terlihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37Antarmuka tampilan hasil pengujian 

4.2 Pengujian Pengguna 

Adapun pada tahap ini adalah bagian dalam pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna terhadap software  yang dirancang. Dalam hal ini memuat aspek-



aspekyang akan dibahas antara lain adalah tujuan pengujian, pengujian sistem dan 

analisis hasil pengujian. 

4.2.1 Tujuan Pengujian 

Tujuan dilakukannya pengujian adalah untuk mengetahui apakah sistem 

yang dibangun sudah sesuai dengan tujuan awal . 

4.2.2 Pengujian Sistem 

Pada tahap ini, penulis melakukan uji coba menggunakan blacbox testing, 

black box testing adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional 

tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah fungsi fungsi, masukan, dan keluarandari perangkat lunak 

sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Adapun pengujian dilakukan 

berdasarkan 3 aktor seperti admin, penguji dan pemohon 

1. Pengujian Sistem dilakukan oleh staff pendaftaran / Admin 

Tabel 4.1Hasil Pengujian sistem yang dilakukan staff pendaftaran/ Admin 

No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

1. Menjalankan 

menu Login 

saat pengguna 

pertama kali 

menjalankan 

sistem 

Pada saat pengguna 

menjalankan aplikasi 

pertama kali akan 

muncul logindengan 

inputan username dan 

serta tombol Masuk. 

   Berhasil  

2. Menampilkan

menu home 

Pada saat pengguna 

berhasil login akan 

   Berhasil  



No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

saat pengguna 

sudah 

melakukan 

login. 

muncul menu home 

sesuai dengan otoritas 

pengguna yang login. 

3. Menjalankan 

menu tarif 

pengujian 

Pada saat pengguna 

menekan menu  tarif 

dapat menampilkan 

data tarif pengujian 

      Berhasil. 

4. Menjalankan 

menu tambah 

data tarif 

kendaraan 

Pada saat pengguna 

menekan tombol 

tambah data tarif  

maka akan tampil 

menu data input tarif 

kendaraan , kemudian  

melakukan input data  

   Berhasil  

5. Menjalankan 

menu data 

pemohon 

Pada saat pengguna 

menekan tombol data 

pemohon makan akan 

menampilkan data 

pemohon 

   Berhasil. 

6. Menjalankan 

menu data 

kendaraan 

Pada saat menekan 

tombol data 

kendaraan, maka 

sistem akan 

menampilkan data 

kendaraan 

   Berhasil  



No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

7.  Menjalankan 

menu data 

pembayaran 

Pada saat pengguna 

menekan menu  data 

pembayaran maka 

sistem akan 

menampilkan data 

pembayaran 

      Berhasil. 

8. Menjalankan 

menu tambah 

data 

pembayaran 

pada saat menekan 

tombol tambah data 

pembayaran, maka 

akan tampil menu 

input data pembayaran 

   Berhasil  

9. Menjalankan 

menu data 

hasil pengujian 

Pada saat menjalankan 

menu data hasil 

pengujian makan 

sistem akan 

menampilkan data 

kendaraan yang telah 

diuji 

   Berhasil. 

10. Menjalankan 

menu data 

karyawan 

Pada saat menjalankan 

menu data karyawan 

maka sistem akan 

menampilkan data 

karyawan 

   Berhasil  

11. Menjalankan 

tombol tambah 

data karyawan 

Pada saat menekan 

tombol tambah data, 

maka akan muncul 

      Berhasil. 



No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

form tambah data, 

kemudian input data 

karyawan 

12. Menjalankan 

menu data 

user.. 

Pada saat menjalankan 

menu data user, maka 

sistem akan 

menampilkan data user 

   Berhasil  

 

2. Pengujian Sistem dilakukan oleh penguji 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian sistem yang dilakukan penguji 

No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keteranga 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

1. Menjalankan 

menu Login 

saat pengguna 

pertama kali 

menjalankan 

sistem 

Pada saat pengguna 

menjalankan 

aplikasi pertama 

kali akan muncul 

logindengan 

inputan username 

dan password serta 

tombol Masuk. 

   Berhasil  

2. Menampilkan

menu home 

saat pengguna 

sudah 

Pada saat pengguna 

berhasil login akan 

muncul menu home 

sesuai dengan 

   Berhasil  



No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keteranga 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

melakukan 

login. 

otoritas pengguna 

yang login. 

3. Menjalankan 

menu Profile 

Pada saat pengguna  

menekan menu 

Profile dapat 

menampilkan data 

Profile penguji 

      Berhasil  

4. Menjalankan 

menu 

kendaraan uji 

Pada saat menekan 

menu kendaraan 

uji, maka sistem 

akan menampilkan 

data kendaraan 

yang akan di uji 

   Berhasil  

5. Menjalankan 

menu 

pengujian 

Pada saat pengguna 

menekan tombol 

pengujian maka 

akan tampil form 

hasil pengujian, 

kemudian input 

data hasil pengujian  

   Berhasil. 

 

 

 

 

 

 



 

3. Pengujian Sistem dilakukan oleh pemohon 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian sistem yang dilakukan pemohon 

No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keteranga 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

1. Membuka 

halam web, 

saat pengguna 

pertama kali 

menjalankan 

system  

Pada saat pengguna 

membuka halaman 

web pertama kali 

akan muncul 

halaman web 

kemudian 

melakukan 

pendaftaran 

pemohon dan input 

data pemohon  

   berhasil 

2 Menjalankan 

menu Login 

saat pengguna 

pertama kali 

menjalankan 

sistem 

logindengan 

inputan username 

dan password serta 

tombol Masuk. 

   Berhasil  

2. Menampilkan

menu home 

saat pengguna 

sudah 

melakukan 

login. 

Pada saat pengguna 

berhasil login akan 

muncul menu home 

sesuai dengan 

otoritas pengguna 

yang login. 

   Berhasil  

3. Menjalankan Pada saat pengguna  

menekan menu 

      Berhasil  



No Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap Aplikasi 

Proses 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

Keteranga 

V

1 

V

2 

V

3 

V

1 

V

2 

V

3 

menu Profile Profile maka sistem 

akan menampilkan 

data Profile 

pemohon 

4. Menjalankan 

menu 

kendaraan uji 

Pada saat menekan 

menu kendaraan 

uji, maka sistem 

akan 

menamampilkan 

form data 

kendaraan, 

kemudian input 

data kendaraan 

   Berhasil  

5. Menjalankan 

menu hasil 

pengujian 

Pada saat pengguna 

menekan tombol 

hasil pengujian 

maka akan tampil 

data hasil pengujian  

   Berhasil. 

 

 

 

4.2.3Analisis Pengujian  

Setelah melakukan implementasi dan pengujian dari sistem yang dibangun 

peneliti memberikan kesimpulan bahwa Sistem Informasi Pengujian Kendaraan 

Bermotor, dapat membantu proses pendaftaran, proses pembayaran, serta 



memudahkan dalam membuat laporan data pemohon, laporan data retribusi, 

laporan data kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa :  

1. Pemohon dapat melakukan pendaftaran pengujian melalui sistem 

pengujian kendaraan yang lebih mudah karena dilakukan berbasis 

website 

2. Sistem informasi pengujian kendaraan bermotor pada uptd dinas 

perhubungan Palembang menghasilkan data yang terintegrasi  

3. Memudahkan staff dalam mengakses data pemohon, data kendaraan, 

dan data hasil pengujian, dan data retribusi serta memudahkan dalam 

membuat laporan Informasi yang tersedia dapat diakses dengan mudah. 

5. 2 Saran 

Beberapa saran dan pertimbangan dari hasil penelitian untuk pengembangan 

lebih lanjut atas sistem yang dibangun adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengembangkan sistem informasi pengujian kendaraan berbasis 

android 

2. Penyimpanan basis data menggunakan oracle, karena dapat menangani 

jumlah data dalam ukuran besar 

3. Tambahkan jadwal pengujian 
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Lampiran Testing Penguji 
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Lampiran Testing Pemohon 
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